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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-regulated learning 
dan Komunikasi Interpersonal dengan Problem focused coping mahasiswa yang sedang 
menyelesaikan skripsi. Subjek penelitian ini adalah 110 mahasiswa psikologi islam, dengan 
menggunakan perhitungan yang telah dikembangkan oleh Isac dan Michaeal.  Pengumpulan 
data penelitian dilakukan dengan Skala problem focused coping, skala self-regulated 
learning dan skala komunikasi interpersonal. Analisa statistik menggunakan analisis regresi, 
menunjukkan angka koefisian korelasi sebesar 1.881 dengan nilai p = 0.00 (p < 0.05); nilai 
korelasi antara self-regulated learning dengan problem focused coping sebesar -0.008 dan 
p=0.993 (p > 0.05) hasil ini menunjukkan tidak ada hubungan self-regulated learning dengan 
problem focused coping, sedangkan nilai korelasi antara komunikasi interpersonal dengan 
problem focused coping sebesar 61.337 dan  p=0.00 (p<0.05) hal ini menunjukkan ada 
hubungan antara komunikasi interpersonal dengan problem focused coping. Nilai R Square 
sebesar 0.972 atau (97.2%). Artinya variabel problem focused coping dipengaruhi oleh self-
regulated learning dan komunikasi interpersonal sebesar 97.2 % sedang 2.8 % dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini seperti dukungan social, motivasi 
kedisiplinan dan lain-lain. 
Kata kunci : Self-Regulated Learning, Komunikasi Interpersonal, Problem Focused Coping 
 
PENDAHULUAN 
Skripsi merupakan tugas akhir di 
mana mahasiswa melakukan sebuah 
penelitian pada kasus-kasus atau fenomena 
yang muncul yang kemudian diteliti 
dengan menggunakan teori-teori yang 
relevan yang sudah dipelajari selama masa 
perkuliahan dan akhirnya akan dianalisis 
untuk mendapatkan hasil dari penelitian 
tersebut. Tujuan dari penulisan skripsi 
sendiri adalah melatih kecakapan 
mahasiswa dalam memecahkan masalah 
secara ilmiah dengan cara mengadakan 
penelitian, menganalisis dan menarik  
 
 
 
kesimpulan dengan membuat laporan hasil 
penelitian dalam bentuk skripsi. 
Pada saat menyelesaikan skripsinya 
sebagian mahasiswa tidak terlepas dari 
hambatan dan masalah yang dialami baik 
dari faktor internal maupun faktor 
eksternal. Dari masalah yang umum 
sampai benar-.benar sebuah masalah yang 
menjadikan beberapa mahasiswa stress.  
Beberapa kesulitan umum yang sering di 
hadapi mahasiswa adalah menentukan 
topik permasalahan, merumuskan judul 
yang sesuai dengan permasalahan, 
kesulitan mencari literatur atau bahan 
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bacaan yang relevan,. Selain itu beberapa 
hambatan yang dialami dikarenakan takut 
menemui dosen pembimbing, fasilitas 
laptop/komputer yang rusak saat proses 
mengerjakan skripsi, tuntutan atau harapan 
orangtua yang berlebihan agar cepat 
selesai, hingga masalah dengan pacar atau 
orang terdekat, dan masih banyak lagi 
masalah-masalah internal dan eksternal 
yang lainnya. 
Lazarus & Folkman (dalam Smet, 
1994) coping adalah suatu proses di mana 
individu mencoba untuk mengelola jarak 
yang ada antara tuntutan-tuntutan (baik itu 
tuntutan yang berasal dari individu 
maupun tuntutan yang berasal dari 
lingkungan) dengan sumber-sumber daya 
yang mereka gunakan dalam menghadapi 
situasi stressfull. 
Harber (dalam Rustiana, 2003) 
menyatakan coping juga melibatkan 
kemampuan-kemampuan khas manusia 
seperti pikiran, perasaan, pemrosesan 
informasi, belajar, mengingat dan 
sebagainya. Implikasi proses coping tidak 
terjadi begitu saja, tetapi juga melibatkan 
pengalaman atau proses berpikir 
seseorang. 
Menurut Lazarus dan Folkman 
(dalam Sujadi, 2016) Problem focused 
coping juga dipengaruhi oleh keterampilan 
sosial yang salah satu aspeknya adalah 
kemampuan berkomunikasi antarpribadi, 
selain itu mahasiswa juga membutuhakn 
manajemen waktu yang baik dalam belajar 
atau yang disebut dengan Self-regulated 
learning. 
Problem Focused Coping   
Problem-Focused Coping 
merupakan strategi untuk memecahkan 
masalah antara lain menentukan masalah, 
menciptakan pemecahan alternatif, 
menimbang-nimbang alternatif berkaitan 
dengan biaya dan manfaat, memilih salah 
satunya, dan mengimplementasikan 
alternatif yang dipilih. Seseorang dapat 
mengubah sesuatu pada dirinya sendiri dan 
bukan mengubah lingkungan (Atkinson, 
1993). Menurut Lazarus dan Folkman 
(dalam Smet, 1994) Problem focused 
coping adalah cara untuk mengurangi 
stressor, individu akan mengatasi dengan 
mempelajari cara-cara atau ketrampilan-
ketrampilan yang baru.  
Menurut Santrock (Sumitro, 2012) 
problem focused coping adalah suatu usaha 
atau cara kognitif untuk memahami 
sumber penyebab hambatan dalam 
menyesuaikan diri dan berusaha untuk 
menghadapi hambatan tersebut beserta 
konsekuensinya secara langsung. Andrews 
(Amartiwi, 2008) mengemukakan bahwa 
problem focused coping    merupakan 
perilaku coping yang tepat dan efektif, 
salah satunya adalah dengan mengatasi 
secara langsung masalah-masalah yang 
muncul dan tidak menghindari masalah.   
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Self-Regulated Learning 
Menurut (Friedman dan Schustack, 
2006) regulasi diri adalah proses dimana 
seseorang dapat mengatur pencapaian dan 
aksi mereka sendiri. Menentukan target 
untuk diri sendiri, mengevaluasi 
kesuksesan mereka saat mencapai target 
tersebut dan memberikan penghargaan 
pada diri sendiri karena telah mencapai 
tujuan. Menurut Bandura self-regulated 
learning adalah suatu keadaan dimana 
individu yang belajar sebagai pengendali 
aktivitas belajarnya sendiri, memonitor 
motivasi dan tujuan akademik, mengelola 
sumber daya manusia dan benda, serta 
perilaku dalam proses pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan dalam proses 
belajar.  
Menurut Zimmerman (dalam Eric 
C.K, 2011) self-regulated learning 
merupakan proses dimana siswa 
berpartisipasi secara aktif pada 
pembelajarannya secara luas, termasuk 
dalam hal metakognitif, motivasi dan 
perilaku. Dia juga mengajukan sebuah 
model dari self-regulated learning untuk 
menggambarkan bagaimana siswa secara 
aktif menggunakan strategi khusus dalam 
pembelajarannya agar mencapai pelajaran 
yang objektif, berdasarkan keinginannya 
sendiri, motivasi dan metakognitif. 
Komunikasi Interpersonal 
Trenholm dan Jensen (dalam 
Suranto Aw, 2011) mendefenisikan 
komunikasi interpersonal sebagai 
komunikasi antara dua orang yang 
berlangsung secara tatap muka 
(komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini 
adalah: (a) spontan dan informal; (b) saling 
menerima feedback secara maksimal; (c) 
partisipan berperan fleksibel. Menurut 
Trenholm dan Jensen Littlejohn (dalam 
Suranto Aw, 2011) juga memberikan 
definisi komunikasi antarpribadi 
(interpersonal communication) adalah 
komunikasi antara individu-individu. 
Definisi lain juga dikemukakan 
oleh Devito (dalam Suranto Aw, 2011), 
komunikasi interpersonal adalah 
penyampaian pesan oleh satu orang dan 
penerimaan pesan oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai 
dampaknya dan dengan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera 
HIPOTESIS 
Mengacu dari masalah-masalah dan 
landasan teori yang sudah dipaparkan 
diatas, peneliti mengajukan beberapa 
hipotesi sebagai berikut: 
1. Ada hubungan antara self-regulated 
learning dan komunikasi interpersonal 
dosen pembimbing dengan problem 
focused coping mahasiswa  
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2. Ada hubungan positif antara self-
regulated learning dengan problem 
focused coping mahasiswa. 
3. Ada hubungan positif antara 
komunikasi interpersonal dosen 
pembimbing dengan problem focused 
coping mahasiswa 
 
METODE 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
psikologi islam STAIN Kediri yang 
menyelesaikan skripsi sejumlah 110 orang. 
Proses pemilihan subjek diambil secara 
Simple Random Sampling dengan 
menggunakan perhitungan yang 
dikembangkan oleh Isaac dan Michael. 
Skala  problem focused coping disusun 
berdasarkan teori dari Lazarus dan 
Folkman dengan aspek-aspek Planful 
problem solving, Confrontative coping dan 
Seeking social support, dari aspek-aspek 
tersebut disusun pernyataan yang terdiri 
dari pernyataan  favourabel  dan  
pernyataan  unfavorable.  
Self-regulated learning adalah suatu 
keadaan dimana mahasiswa tingkat akhir 
memprioritaskan waktu dalam belajar 
untuk dapat menyelesaikan skripsi secara 
tepat waktu dengan cara mengendalikan 
dan memantau sejauh mana tujuan tersebut 
telah tercapai. Skala Self-regulated 
learning mengadaptasi dari penelitian yang 
telah teruji validitas dan reabilitasnya milik 
Qurrotul A’yun tahun 2016 berdasarkan 
teori yang sama dari Zimmerman. 
Komunikasi Interpersonal adalah 
hubungan antara mahasiswa dengan dosen 
pembimbing dalam proses menyelesaikan 
baik secara verbal maupun nonverbal.  
Skala Komunikasi Interpersonal 
mengadaptasi dari penelitian yang telah 
teruji validitas dan reabilitasnya milik 
Qonita Ulfiana tahun 2014 dengan dasar 
teori yang dikembangkan oleh Devito. 
HASIL 
Hasil analisis regresi ganda diperoleh F 
= 1.881E3 dengan p = 0,000 (p < 0,01) 
berarti ada hubungan sangat signifikan 
antara Self-regulated learning (X1) dan 
Komunikasi Interpersonal (X2) dengan 
Problem focused coping(Y). Temuan ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan antara Self-
regulated learning dan Komunikasi 
Interpersonal dengan Problem focused 
coping terbukti/diterima. 
Hasil analisis korelasi parsial 
menunjukkan: 
1. Hubungan antara Self-regulated 
learning dengan Problem focused 
coping diperoleh rx1y-1= -0.008 
dengan p = 0.993 (p>0,05) berarti 
tidak ada hubungan yang signifikan 
antara Self-regulated learning dengan 
Problem focused coping. 
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2. Hubungan antara Komunikasi 
Interpersonal dengan Problem focused 
coping diperoleh rx2y-2= 0,61.337 
dengan p = 0,000 (p<0,01) berarti ada 
hubungan yang sangat signifikan 
antara Komunikasi Interpersonal 
dengan Problem focused coping. 
Semakin tinggi Komunikasi 
Interpersonal maka semakin tinggi 
Problem focused coping, sebaliknya 
semakin rendah Komunikasi 
Interpersonal mahasiswa maka 
semakin rendah Problem focused 
coping. 
Sumbangan variable Self-regulated 
learning (X1) dan Komunikasi 
Interpersonal (X2) terhadap Problem 
focused coping adalah sebesar 97.2%. 
Artinya variabel problem focused 
coping dipengaruhi oleh self-regulated 
learning dan komunikasi interpersonal 
sebesar 97.2 % sedang 2.8 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti oleh peneliti, misalnya 
motivasi, dukungan sosial, locus of 
control, self-esteem, kepercayaan diri, 
maupun variabel-variabel yang lain. 
PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
self-regulated learning dan komunikasi 
interpersonal memiliki pengaruh terhadap 
problem focused coping. Sumbangan 
pengaruh self-regulated learning dan 
komunikasi interpersonal dapat dilihat dari 
nilai koefisien determinasi (R2). 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
nilai R2 sebesar 0.972. Artinya, bauran 
promosi memberikan pengaruh yang tinggi 
sebesar 97.2% terhadap problem focused 
coping, sedangkan sisanya 2.8% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 
mahasiswa yang menyelesaikan skripsinya 
harus memiliki komunikasi interpersonal 
yang baik dengan teman sejawat dan juga 
dosen pembimbing. Berdasarkan temuan 
penelitian maupun teori di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi 
antarpribadi mempengaruhi problem 
focused coping.  
Pada saat seorang mahasiswa efektif 
dalam berkomunikasi maka ia akan lebih 
aktif dalam mencari beragam informasi 
(seeking infor-mational support) terkait 
dengan cara penyelesaian masalahnya 
kepada berbagai pihak. Informasi-
informasi yang diperoleh dari pihak lain 
dapat dijadikan bahwa pertimbangan 
mengenai langkah apa yang akan 
dilakukannya untuk menyelesaikan 
masalah (planful problem solving). Ketika 
mahasiswa mampu membuat perencanaan 
yang jelas mengenai cara menyelesaikan 
masalahnya, selanjutnya mahasiswa akan 
terdorong untuk melakukan penyelesaian 
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masalahnya secara konkrit (confrontive 
coping). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa:  
1. Terdapat pengaruh antara self-
regulated learning dan komunikasi 
interpersonal dengan problem focused 
coping  mahasiswa yang 
menyelesaikan skripsi  
2. Tidak terdapat pengaruh antara self-
regulated learning dengan problem 
focused coping  mahasiswa yang 
menyelesaikan skripsi  
3. Terdapat pengaruh antara komunikasi 
interpersonal dengan problem focused 
coping  mahasiswa yang 
menyelesaikan skripsi  
SARAN 
Setelah mengetahui hasil penelitian 
ini,maka saran yang dapat diberikan oleh 
penulis adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiwa. Diharapkan untuk 
mengerjakan skripsi memiliki sebuah 
strategi atau rencana agar dapat 
menyelesaikan dengan tepat waktu. 
Strategi yang harus dimiliki adalah 
strategi yang focus pada pemecahan 
masalah atau problem focused coping 
dan di dukung dengan manajeman 
waktu dalam belajar agar skripsi tidak 
terbengkalai. Mahasiswa juga harus 
selalu aktif dalam mencari informasi 
yang berkaitan dengan skripsinya, baik 
pada saat proses bimbingan dengan 
dosen pembimbing maupun dengan 
antar mahaiswa sehingga dapat 
memperoleh arahan dan berbagai 
sumber referensi yang dapat digunakan 
dalam menyelesaikan skripsinya.  
2. Bagi Dosen Pembimbing. Membantu 
mahasiswa membentuk problem 
focused coping dalam menyelesaikan 
skripsinya, dengan membuat waktu 
belajar atau master plan, dan memberi 
pemahaman bahwa revisi yang 
diberikan bersifat untuk membangun 
bukan untuk mempersulit. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya. Diharapkan 
dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 
lanjutan dengan memperluas variabel 
dan subjek penelitian, seperti 
dikembangkan penelitian pada variabel-
variabel independen lain yang 
mempengaruhi problem focused coping. 
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